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Kata Kunci

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini berbagai sektor kehidupan telah mengalami perubahan secara
signifikan. Hal ini nampak dari pola kehidupan masyarakat yang semakin maju dan kompleks.Namun
disisi lain perubahan ini akan memunculkan suatu peluang sekaligus ancaman serta harapan baru
dalam setiap organisasi.

Untuk mencapai tujuan organiasasi, sudah barang tentu antara pemimpin baik secara
individual maupun secara berkelompok ia tidak mungkin dapat bekerja sendiriran, tetapimemerlukan
bantuan dari orang lain yang pada umumnya merupakan pengikut atau bawahannya. Sebagai bawahan
dalam rangka menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas, adakalanya ia lebih senang bekerja tanpa
diawasi secara ketat asalkan ia telah diberikan pedoman atau tata cara pelaksanaan tugas tersebut
namun di sisi lain bawahan dalam melaksanakan tugasnya harus dilakukan dengan perintah dan perlu
diawasi dengan ketat. Kejadian-kejadian seperti hal tersebut bukanlah suatu hal yang aneh dalam
suatu organisasi, karena unsur manusia mempunyai keanekaragaman perilaku dan kemampuan. Hal
teresbut merupakan tantangan bagi pemimpin.

Keberhasilan pemimpin pada umumnya diukur dari produktivitas dan efektivitas pelaksanaan
tugas-tugas yang dilaksanakan dengan efektif, maka ia disebut sebagai pemimpin yang berhasil.
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Sebaliknya bila produktivitas menurun dan kepemimpinannnya dinilai tidak efektif dalam jangka
waktu tertentu, maka ia disebut pemimpin yang gagal.

Untuk menghadapi peluang dan ancaman tersebut diperlukan suatu strategi yang bisa
memberikan kepuasan bagi kebutuhan pegawai dan kebutuhan organisasinya. Salah satu strategi itu
berupa reward yang nampak (tangible reward) yaitu kompensasi dan tunjangan yangkompetitif dan
yang lebih penting adalah nilai yang tidak tampak (valued intangible) yang berupa kualitas kehidupan
kerja.

Berdasarkan pengamatan penulis, sementara ini peran pemimpin dalam mengendalikan dan
mengarahkan bawahannya agar kinerja tercapai optimal masih perlu ditingkatkan, hal ini dapat
diamati dari kinerja yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. indikasi dari fenomena ini adalah
semangat kerja dan motivasi pegawai masih rendah, hal ini ditandai dengan masih adanya pegawai
yang datang terlambat, meninggalkan tempat kerja untuk kepentingan pribadi tanpa ijin atau
sepengetahuan atasan, tidak masuk kerja dengan berbagai alasan dan pulang sebelum waktunya.

Kondisi suatu organisasi, baik organisasi milik pemerintah dalam penelitian ini Direktorat
Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementertian Perhubungan, bila pengembangan karir
pegawai kurang diperhatikan akan berpengaruh terhadap kinerja individu organisasi.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan adanya sebuah fenomena yang terjadi yaitu
masih adanya pegawai yang sudah bekerja selama 5 tahun, belum mendapatkan promosi jabatan baru,
sehingga karyawan tersebut merasa karirnya tidak berkembang. Tetapi, karyawanyang baru di mutasi
dari unit lain ke Direktorat Prasarana Ditjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan dalam kurun 3
tahun bekerja sudah dipromosikan menempati posisi yang strategis.Pegawai yang sudah bekerja selama
5 tahun dan sudah mempunyai pengalaman pekerjaan, belum mendapatkan promosi jabatan. Hal
tersebut membuat karir karyawan belum sepenuhnyaberkembang.

Komitmen berhubungan dengan kuat dan terkait dengan organisasi ditingkat emosional.
Adanya karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan yaitu dengan adanya
suatu kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi,kemauan yang
kuat untuk bekerja demi organisasi dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadikaryawan yang baik
pada perusahaan. Karyawan yang memang memiliki jiwa komitmen yang tinggi, tidak akan
meninggalkan pekerjaannya tersebut, karena di dalam jiwa nya memiliki semangat dalam bekerja
maka akan meningkatkan kinerja karyawan untuk lebih baik.

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yaitu variabel
independen mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2022:37). Metode kuantitatif merupakan
metode ilmiah/scientific karena telah melalui kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif,
terukur, rasional dan sistematis.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

B. Operasionalisasi Variabel

Variable adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, dimana jika terdapat
hubungan antara dua variabel, misalnya variabel X dan variabel Y. jika variabel Y disebabkan oleh
variabel X, maka variabel Y dinamakan variabel terikat (dependent) dan variabel X adalah variabel
bebas (independent).

Variabel bebas pertama (X1) dalam penelitian ini; kepemimpinan, yang merupakan skor yang
diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan angket-kuisioner yang disebarkan kepada pegawai
Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan.

Adapun variabel bebas kedua X2 yaitu pengembangan karir, merupakan skor yang diperoleh
dari pengukuran dengan menggunakan angket-kuisioner yang berfungsi untuk mengetahui
pengembangan karir pada Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian
Perhubungan.

Adapun variabel bebas ketiga X3 yaitu komitmen organisasi, merupakan skor yang diperoleh
dari pengukuran dengan menggunakan angket-kuisioner yang berfungsi untuk mengetahui komitmen
organisasi pada Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal PerkeretaapianKementerian Perhubungan.

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu Kinerja pegawai, merupakan skor yang diperoleh
dari pengukuran dengan menggunakan angket-kuisioner dan menggambarkan tingkatKinerja pegawai
pada Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan.

C. Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Berdasarkan sumbernya, menurut Sugiyono (2022) data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder:

a. Data Primer

yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang
sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertamaatau
tempat objek penelitian dilakukan.

b. Data Sekunder

yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumberdata
sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan.

2. Teknik Pengumpula Data

Untuk memperoleh data yang akurat, maka pengumpulan data tersebut dilakukan melalui:
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a. Studi kepustakaan, melalui berbagai literatur, peraturan perundang-undangan dan dokumen
tertulis yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.

b. Penelitian data dilapangan melalui wawancara dengan pejabat dan pelaksana terkait serta
dengan memberikan daftar pertanyaan dalam bentuk angket untuk mengetahui data primer
melalui responden yang akan menjawab pertanyaan terhadap objek yang akan ditelit

1. Jenis Data Penelitian

D. Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti atau keseluruhan dari hal yang
ingin diketahui dalm suatu penelitian. Sugiyono (2022:90) menyatakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kasimpulannya.

2. Sampel

Soehartono (2014:58) menyatakan, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam prosedur
pengambilan sampel yaitu sampel harus mewakili dan besarnya sampel harus bias memadai. Untuk
memenuhi kedua syarat tersebut digunakan pendekatan statistika dalam mengambil besarnya
sampel yang baik, dengan menentukan error atau kesalahan yang ditoleransi dalam pengambilan
sampel.

PEMBAHASAN
1. Pegaruh kepemimpinan dengan Kinerja

Koefisien korelasi (r) sebesar 0,753 menunjukan hubungan yang kuat antara kepemimpinan
dengan Kinerja. Nilai koefisien determinasi (12 ) sebesar 0,567 atau 56,7% Kinerja pegawai Direktorat
Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan, ditentukan oleh
kepemimpinan dan sisanya ditentukan faktor lain. Kemudian pengaruh kepemimpinan yang signifikan
dan positif terhadapKinerja pun ditampakan dengan hasil persamaan regresinya yaitu:

Y =a+bIX1
Y = 7,351 +0,821X1

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b1) sebesar 0,821. Hal
ini menunjukan besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja. Karena pengaruhtersebut bersifat
positif, maka apabila variabel kepemimpinan (X1) mengalami peningkatan, peningkatan tersebut akan
diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel Kinerja.

Selanjutnya terlihat pengaruh variabel bebas X1 terhadap Variabel Y adalah dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel. Kriterianya adalah apabila t hitung > t tabel maka HO ditolak
dan H1 diterima dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Dengan melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat
signifikan; dari nilai koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan yang menggunakan Uji t, dimana
t hitung yang diperoleh sebesar 8,416 sedangkan ttabel yaitu sebesar 2,002 maka hasil inimenunjukan
pengaruh variabel kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai sangat signifikan.

Dengan demikian hipotesis ini adalah menolak HO dan menerima H1, artinya nilai koefisien
regresi dan variabel kepemimpinan mempunyai persamaan regresi tidak sama dengan nol. Sehingga
dengan demikian variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja.

2. Pengaruh Pengembangan Karir dengan Kinerja

Koefisien korelasi (r) sebesar 0,683 menunjukan hubungan yang kuat antara Pengembangan
Karir dengan Kinerja. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,467 atau yang berarti 46,7% Kinerja
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pegawai Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan
ditentukan oleh Pengembangan Karir dan sisanya ditentukan faktor lain. Kemudian pengaruh
Pengembangan Karir yang positif dan signifikan terhadap Kinerja pun ditunjukan dengan hasil
persamaan regresinya yaitu:

Y =a+b2X2
Y =10,674 +0,933X2

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b2) sebesar 0,933. Hal
ini menunjukan besarnya pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja. Karena pengaruh tersebut
bersifat positif, maka apabila variabel Pengembangan Karir (X2) mengalami peningkatan,
peningkatan tersebut akan diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel Kinerja.

Selanjutnya terlihat pengaruh wvariabel bebas X2 terhadap Variabel Y adalah dengan
membandingkan thitung dengan ttabel. Kriteriaya adalah apabila thitung > ttabel maka HO ditolak dan
HI diterima dan sebaliknya apabila thitung < ttabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Dengan melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat
signifikan; dari nilai koefisien regresi untuk variabel Pengembangan Karir yang menggunakan Uji t,
dimana thitung yang diperoleh sebesar 6,876 sedangkan ttabel yaitu sebesar 2,002 maka hasil ini
menunjukan pengaruh variabel Pengembangan Karir terhadap Kinerja pegawai sangat signifikan.

Dengan demikian hipotesis ini adalah menolak HO dan menerima H1, artinya nilai koefisien
regresi dan variabel Pengembangan Karir mempunyai persamaan regresi tidak sama dengan nol.
Sehingga dengan demikian variabel Pengembangan Karir mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Kinerja.

3. Pengaruh Komitmen Organisasi dengan Kinerja

Koefisien korelasi (r) sebesar 0,697 menunjukan hubungan yang kuat antara komitmen organisasi
dengan Kinerja. Nilai koefisien determinasi (r2 ) sebesar 0,486 atau yang berarti 48,6% Kinerja
pegawai Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan
ditentukan oleh Pengembangan Karir dan sisanya ditentukan faktor lain. Kemudian pengaruh
komitmen organisasi yang positif dan signifikan terhadap Kinerja pun ditunjukan dengan hasil
persamaan regresinya yaitu:

Y =a+b3X3
Y =16,966 + 0,678X3

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat diketahui koefisien regresi (b2) sebesar 0,678. Hal
ini menunjukan besarnya pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja. Karena pengaruh tersebut
bersifat positif, maka apabila variabel komitmen organisasi (X3) mengalami peningkatan, peningkatan
tersebut akan diimbangi pula dengan peningkatan pada variabel Kinerja.

Selanjutnya terlihat pengaruh variabel bebas X3 terhadap Variabel Y adalah dengan
membandingkan thitung dengan ttabel. Kriterianya adalah apabila thitung > ttabel maka HO
ditolak dan H1 diterima dan sebaliknya apabila thitung < ttabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Dengan melihat hasil dari model persamaan regresi di atas, maka artinya hasil uji sangat signifikan;
dari nilai koefisien regresi untuk variabel komitmen organisasi yang menggunakan Uji t, dimana
thitung yang diperoleh sebesar 7,335 sedangkan ttabel yaitu sebesar 2,002 maka hasil ini
menunjukan pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai sangat signifikan.
Dengan demikian hipotesis ini adalah menolak HO dan menerima H1, artinya nilaikoefisien regresi
dan variabel komitmen organisasi mempunyai persamaan regresi tidak samadengan nol. Sehingga
dengan demikian variabel komitmen organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja.

4. Pengaruh Kepemimpinan, Pengembangan Karir dan Komitmen Organiasi terhadap Kinerja

Pengaruh yang terbentuk oleh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Kinerja (Y) terlihat dari koefisien
korelasi ( r ) sebesar 0,707 yang menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas (X1 X2dan
X3) dengan variabel terikat (Y). kemudian nilai koefisien determinasi (12 ) sebesar 0,500 atau 50%
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Kinerja pegawai Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan
ditentukan secara bersama oleh variabel kepemimpinan, Pengembangan Karir dankomitmen organiasi,
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y =a+blXl+b2X2 +b3X3
Y =5,702 + 0, 632X1 + 0,593X2+ 0,664X3

Fhitung adalah sebesar 18,339 dan Ftabel adalah sebesar 3,16 (dari Tabel F) maka model
persamaan Y=a+bl1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima atau dengan dengan melihat
probabilitasnya adalah 0,00 sehingga signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan
Y=a+bl1X1+b2X2+b3X3 yang digunakan dapat diterima.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan, Pengembangan Karir dan
komitmen organisasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja.
Hal ini berarti juga bahwa kepemimpinan, Pengembangan Karir dan komitmen organisasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja pegawai Direktorat Prasarana Direktorat Jenderal
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan :

1. Hasil analisis korelasi dan regresi pada Bab IV menunjukan terdapat pengaruh yang kuat dan
signifikan kepemimpinan terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
product moment yang diperoleh sebesar 0,753. Sedangkan uji hipotesis membuktikan nilai t hitung
> nilai t tabel yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.

2. kemudian hasil analisis korelasi dan regresi juga menunjukan terdapat pengaruh yang kuat dan
signifikan pengembangan karir terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
product moment yang diperoleh sebesar 0,683. Sedangkan uji hipotesis juga membuktikan nilai t
hitung > nilai t tabel yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.

3. 3. Selanjutnya hasil analisis korelasi dan regresi juga menunjukan terdapat pengaruh yang kuat dan
signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
product moment yang diperoleh sebesar 0,697. Sedangkan uji hipotesis juga membuktikan nilai t
hitung > nilai t tabel yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.

4. Kemudian terbukti secara bersama-sama terdapat pengaruh yang sangat kuat dan signifikan
kepemimpinan dan pengembangan karir terhadap kinerja. Dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi product moment yang diperoleh sebesar 0,832. Sedangkan uji hipotesis juga membuktikan
nilai t hitung > nilai t tabel yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.
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